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Kanker payudara merupakan salah satu penyakit dengan kontribusi tinggi terhadap angka kesakitan dan kematian pada perempuan yang sebagian besar disebabkan oleh keterlambatan deteksi dini. Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) merupakan metode deteksi dini yang sederhana, murah, dan dapat dilakukan secara mandiri sejak usia remaja. Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Bali bahwa pada tahun 2023 menemukan 75 perempuan di curigai kanker payudara dan di tahun 2024 sebanyak 16 perempuan di curigai kanker payudara. Kabupaten klungkung memiliki proporsi 25,1% ditahun 2023, dan 25,44 % ditahun 2024. Tingginya angka kasus tersebut menegaskan bahwa keterlambatan diagnosis dapat berakibat pada peningkatan risiko komplikasi, penurunan kualitas hidup, serta meningkatnya biaya pengobatan. Deteksi dini sejak usia remaja melalui praktik SADARI menjadi sangat penting sebagai langkah preventif untuk menekan angka kejadian kanker payudara pada stadium lanjut. Metode penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh siswi kelas X, XI, dan XII SMA N 1 Semarapura sebanyak 564 orang, dengan jumlah sampel 235 responden yang dipilih menggunakan teknik probability sampling dengan metode proportionate stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan SADARI yang telah diuji validitas dan reliabilitas, meliputi pengertian, tujuan, manfaat, waktu pelaksanaan, dan langkah-langkah SADARI. Data dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan kategori baik (88,5%), diikuti kategori cukup (8,5%), dan kurang (3,0%). Tingginya proporsi pengetahuan baik dapat dipengaruhi oleh paparan informasi dari media, pendidikan kesehatan di sekolah, serta akses terhadap teknologi dan informasi kesehatan. Meskipun demikian, pengetahuan yang baik belum tentu secara langsung berbanding lurus dengan perilaku praktik SADARI apabila tidak disertai motivasi, sikap, dan dukungan lingkungan. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan harus diikuti dengan penguatan edukasi berkelanjutan, pembinaan praktik SADARI, serta integrasi program kesehatan reproduksi melalui kegiatan Unit Kesehatan Sekolah (UKS).
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Breast cancer is a leading cause of morbidity and mortality in women, largely due to delayed early detection. Breast Self-Examination (BSE) is a simple, inexpensive, and self-administered early detection method, starting in adolescence. Data from the Bali Provincial Health Office indicates that in 2023, 75 women were suspected of having breast cancer, and in 2024, 16 women were suspected of having breast cancer. Klungkung Regency had a proportion of 25.1% in 2023 and 25.44% in 2024. The high number of cases confirms that delayed diagnosis can result in an increased risk of complications, decreased quality of life, and increased medical costs. Early detection from adolescence through BSE practices is crucial as a preventative measure to reduce the incidence of advanced breast cancer. This research method uses a descriptive quantitative design. The study population was all 564 female students in grades X, XI, and XII of SMA N 1 Semarapura, with a sample size of 235 respondents selected using a probability sampling technique with a proportionate stratified random sampling method. Data collection was conducted using a BSE knowledge questionnaire that had been tested for validity and reliability, covering the definition, purpose, benefits, implementation time, and steps of BSE. Data were analyzed descriptively and presented in the form of frequency distributions and percentages. The results showed that the majority of respondents had good knowledge (88.5%), followed by sufficient (8.5%), and poor (3.0%). The high proportion of good knowledge can be influenced by exposure to information from the media, health education in schools, and access to health technology and information. However, good knowledge is not necessarily directly proportional to BSE practice behavior if it is not accompanied by motivation, attitude, and environmental support. The results of this study confirm that increasing knowledge must be followed by strengthening ongoing education, fostering BSE practice, and integrating reproductive health programs through the activities of the School Health Unit (UKS).
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